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BAB V 

PENUTUP 

 
5.1 Simpulan 

Dari hasil penelitian hubungan kualitas air bersih PDAM dengan kejadian 

diare di Desa Tintingan Kabupaten Banggai dapat diambil kesimpulan: 

1. Tidak ada hubungan antara kualitas fisik air bersih PDAM  dengan kejadian 

diare di Desa Tintingan Kabupaten Banggai. 

2. Ada hubungan antara jumlah E. coli padaair bersih PDAM dengan kejadian 

diare  di Desa Tintingan Kabupaten Banggai. 

 
5.2 Saran 

1. Bagi intansi kesehatan 

Diharapkan bagi instansi kesehatan untuk dapat melakukanpeningkatan 

perbaikan sarana air bersih, fasilitas penyiapan air bersih sertamengupayakan 

peningkatan program penyehatan lingkungan pemukimandan penanganan 

kualitas airbersih secara fisik maupun biologi. 

2. Bagi respoden 

Meningkatkan tindakan pencegahan terjadinya diare dengan 

menjagakebersihan lingkungan dan melakukan pengolahan air sampai 

mendidihsebelum air dikonsumsi. 

3. Bagi peneliti lain 

Mengadakan penelitian lebih lanjut mengenai permasalahan yang sama,namun 

menggunakan variabel yang lain dalam hubungannya dengan  kejadian diare. 
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